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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran POGIL dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif. Subjek diambil dengan cara purposive sampling, 

yaitu siswa kelas XI IPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara angket. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memberikan respon positif terhadap penerapan strategi pembelajaran POGIL 

sebesar 80,29% dan siswa yang memberikan respon negatif sebesar 19,71%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa siswa memberi tanggapan positif terhadap penerapan strategi pembelajaran POGIL. 

 
Kata Kunci: strategi pembelajaran POGIL, tanggapan siswa, kelarutan dan hasil kali kelarutan 

  

1. Pendahuluan 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan merupakan salah satu materi dalam ilmu kimia yang diajarkan di kelas XI 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi tersebut merupakan salah satu materi yang berhubungan dengan fenomena 

sehari-hari. Siswa kelas XI rata-rata menganggap bahwa materi kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan materi 

yang sulit dipelajari. Siswa kesulitan membandingkan pengertian kelarutan dengan hasil kali kelarutan sehingga 

sulit untuk mengarahkan siswa pada indikator yang lain seperti pengaruh ion senama terhadap kelarutan dan 

seterusnya. Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam belajar untuk memahami konsep pada materi tersebut. 

Maka guru hendaknya dapat membantu siswa membina ide baru atau konsep berdasarkan kepada pengetahuan yang 

dimiliki. Keterampilan dan pengetahuan yang didapatkan siswa diharapkan bukan dari hasil mengingat tetapi 

merupakan hasil dari menemukan sendiri [1]. 

Guru harus mampu menggali potensi yang ada pada siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menghasilkan pembelajaran yang bermutu. Berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi menuntut 

guru untuk menjadi fasilitator dalam melatih siswa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Menurut Mulyasa [2] dengan berkembangnya teknologi telah mengubah peran guru dari 

pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan 

kemudahan belajar siswa. Peran guru sebagai pengajar tersebut hendaknya bisa membuat siswa aktif dalam proses 
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pembelajaran dan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Karena berdasarkan pengalaman penulis, minat 

belajar siswa masih sangat rendah, khususnya di SMA Negeri 9 Banda Aceh.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 9 adalah salah satu sekolah yang berada di Banda Aceh. Berdasarkan 

pengalaman penulis selama PPL di SMA tersebut, minat siswa dalam belajar selama proses belajar mengajar masih 

sangat rendah. Faktor lain yang penulis dapatkan selama PPL di SMAN 9 dalam proses belajar mengajar siswa 

kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa hanya duduk, diam, mendengar, dan mencatat. 

Sehingga siswa kurang memahami konsep dasar dari materi yang diajarkan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, untuk mengatasi kurangnya minat belajar siswa yang rendah 

adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran harus sesuai dengan siswa dan 

materi ajar. Dick dan Carey dalam Rusman [3] menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu perangkat 

materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 

peserta didik atau siswa.  

Menurut Rusman [3] strategi pembelajaran kolaboratif adalah suatu model student-centered learning. Salah satu 

strategi pembelajaran kolaboratif adalah POGIL (process-oriented guided-inquiry learning). Strategi pembelajaran 

POGIL menerapkan suatu strategi pembelajaran berbasis siswa (student-centered) dan suatu struktur yang 

menyajikan cara siswa belajar untuk mencapai hasil pembelajaran. Tiga komponen pokok dari strategi pembelajaran 

POGIL yaitu pembelajaran kolaboratif, inkuiri terpandu (guided inquiry) dan metakognisi (metacognition). Strategi 

pembelajaran ini terdiri dari tiga tahap yaitu eksplorasi, penemuan konsep atau pembentukan konsep, dan aplikasi 

[4]. 

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan”. 

 

2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Banda Aceh yang beralamat di Jalan Sultan Malikul Saleh Komplek 

Stadion Harapan Bangsa Kecamatan Lhong Raya Banda Aceh.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai 

Mei 2015. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 9 Banda Aceh tahun pelajaran 2014/2015 dengan 

jumlah siswa sebanyak 26 orang, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penentuan subjek 

penelitian dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling  adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu [5]. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran POGIL dalam proses belajar 

mengajar. Angket tersebut berupa pertanyaan tertulis yang disertai dengan alternative jawaban “ya” atau “tidak” dan 

disertai dengan alasan. Angket ini diberikan kepada siswa pada pertemuan terakhir sebelum jam pelajaran berakhir. 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji kualitas berupa uji validitas. 

Arikunto [6] menyatakan bahwa validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi atau sebaliknya. Sebuah 

instrumen diakatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan oleh tim ahli. Uji 

validitas yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian.  

Tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran POGIL selama proses pembelajaran diketahui dari lembar 

angket yang diisi oleh siswa. Angket yang digunakan adalah angket sistem terbuka dengan pilihan jawaban ya atau 

tidak disertai alasan responden. Kemudian data dihitung dengan menggunakan Persamaan: 

Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100                                                                                      (1) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Uji validitas angket dilakukan oleh 2 tim dengan memilih skor pada rentang 0-2. Pada uji validitas angket, kedua 

observer memberikan skor 2 untuk setiap butir soal angket dengan persentase 100%, yang berarti bahwa setiap butir 

soal yang telah dibuat susunan kalimatnya sudah komunikatif dan sesuai dengan model yang diteliti. 

Pada akhir pertemuan ketiga dibagikan angket tanggapan siswa yang berisi 8 pertanyaan mengenai strategi 

pembelajaran POGIL. Angket ini diberikan kepada seluruh siswa yang terdiri dari 26 siswa. Angket tanggapan 

siswa bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran POGIL pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. Data hasil tanggapan siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran POGIL 

terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Hasil Tanggapan Siswa terhadap Strategi Pembelajaran POGIL 

NO PERTANYAAN PERSENTASE JAWABAN 

(%) 

YA TIDAK 

1. Apakah anda pernah belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran POGIL dalam 

pembelajaran? 
26,92 73,08 

2. Apakah anda menyukai cara mengajar guru dalam menyampaikan materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan dengan menggunakan strategi pebelajaran POGIL? 
88,46 11,54 

3. Apakah cara guru menyampaikan materi dengan menggunakan strategi pembelajaran POGIL 

membantu anda memahami materi kkelarutan dan hasil kali kelarutan? 
88,46 11,54 

4. Apakah dengan kegiatan mencari sendiri informasi tentang materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan dapat membantu anda lebih mudah memahami tentang materi tersebut? 
73,08 26,92 

5. Apakah dengan belajar bersama dalam kelompok membuat anda lebih aktif dan mudah 

berinteraksi dengan teman? 
96,15 3,85 

6. Apakah dengan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dan pertanyaan yang terdapat 

pada LKS dapat melatih kemampuan berpikir kritis anda? 
92,31 7,69 

7. Apakah dengan mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang konsep yang anda temukan 

sendiri membantu anda untuk menjelaskan tentang materi pembelajaran dengan menggunakan 

kalimat sendiri? 

84,62 15,37 

8. Apakah dengan menjawab soal aplikasi pada LKS membuat anda lebih mudah menjawab soal-

soal lainnya yang berkaitan dengan kelarutan dan hasil kali kelarutan? 
92,31 7,69 

JUMLAH 642,31 157,68 

PERSENTASE 80,29 19,71 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 1 diperoleh bahwa persentase jawaban “ya” adalah untuk 

pertanyaan pertama adalah 26,92% dan 73,8% untuk jawaban “tidak”. Dari presentase tersebut diketahui bahwa 

lebih banyak siswa yang menjawab dengan jawaban “tidak”, karena siswa belum pernah belajar dengan strategi 

pembelajaran POGIL. Sedangkan siswa yang menjawab dengan jawaban “ya” karena siswa kurang mengerti 

pertanyaan poin pertama yang terdapat pada angket dan sebagiannya lagi memberikan alasan karena ada pembagian 

LKS, jadi siswa merasa pernah belajar dengan strategi pembelajaran POGIL. 

Selanjutnya siswa memberi respon positif sebesar 88,46% pada pertanyaan kedua yaitu siswa menyukai cara 

mengajar guru dalam menyampaikan materi dengan menggunakan strategi pembelajaran POGIL. Karena menurut 

siswa dengan cara penyampaian materi menggunakan strategi pembelajaran POGIL dapat membuat siswa lebih aktif 

dan lebih memahami materi sehingga para siswa menyukai belajar dengan strategi pembelajaran POGIL. Siswa 

yang memberikan respon negatif sebesar 11,54%. Alasan yang diberikan oleh siswa karena siswa tidak suka 

mencari sendiri tentang materi pelajaran. 
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Item pertanyaan ketiga dan keempat untuk mengetahui dengan strategi pembelajaran POGIL siswa dapat atau 

tidak memahami materi pembelajaran. Pada item pertanyaan ketiga siswa yang memberikan respon positif sebesar 

88,46%, yaitu siswa dapat memahami materi pelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran POGIL. Sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Muchlis dan Rohmah [7] bahwa dalam pembelajaran dengan 

strategi POGIL, siswa dibimbing untuk mendapatkan konsep secara tepat. Pembelajaran yang menurut siswa 

menyenangkan dengan adanya permodelan dan fenomena dikehidupan sehari-hari membuat siswa ingin belajar dan 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang memberikan respon negatif sebesar 11,54%, sebagian 

kecil siswa menganggap bahwa cara guru mrnyampaikan materi dengan strategi pembelajaran POGIL tidak 

membuat siswa mudah memahami materi. Pada poin pertanyaan keempat, siswa memberikan respon positif sebesar 

73,08%, artinya dengan mencari sendiri informasi tentang materi pelajaran dapat membuat siswa lebih mudah 

memahami tentang materi tersebut, karena dengan mencari sendiri dapat memotivasi siswa dalam mencari informasi 

sehingga siswa menjadi lebih memahami tentang materi pelajaran. Sedangkan siswa yang memberikan respon 

negative sebesar 26,92%. Karena menurut siswa jika mencari sendiri siswa kurang memahami materi yang sulit dan 

butuh penjelasan dari guru. 

Kemudian siswa memberi respon positif sebesar 96,15%, pada pertanyaan kelima yaitu dengan belajar bersama 

dalam kelompok dapat membuat siswa lebih aktif dan mudah berinteraksi dengan teman. Karena dengan belajar 

dalam kelompok dapat membuat siswa lebih aktif di mana siswa bias berinteraksi dan bertukar pendapat sehingga 

menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif. Menurut Muchlis dan Rohmah [7] strategi POGIL melibatkan 

aktivitas siswa berdiskusi dalam kelompok sehingga terjadi interaksi social antara siswa dengan guru dan teman 

sebaya. Siswa yang memberikan respon negatif sebesar 3,85%, karena siswa lebih suka mendengar penjelasan dari 

guru dari pada belajar kelompok. 

Pertanyaan keenam, siswa memberikan respon positif sebesar 92,31%, yaitu dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru dan pertanyaan yang terdapat dalam LKS dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih, dkk. [8], bahwa model POGIL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran kalor. Siswa yang memberikan respon negatif adalah sebesar 

7,69%, karena terkadang siswa kurang bekerja sama dalam kelompok sehingga yang menjawab pertanyaan-

pertanyaan pada LKS hanya 1 atau 2 siswa saja. 

Item pertanyaan ketujuh, siswa memberikan respon positif sebesar 84,62%, yaitu dengan mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok tentang konsep yang ditemukan sendiri dapat membantu siswa menjelaskan tentang materi dengan 

menggunakan kalimat sendiri. Karena siswa sudah memahami tentang materi pembelajaran sehingga siswa mampu 

menjelaskannya kembali di depan kelas dengan menggunakan bahasa sehari-hari dan membuat siswa yang lannya 

juga mengerti tentang materi tersebut. Siswa yang memberikan respon negatif sebesar 15,37%, karena materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan susah untuk di presentasikan dengan kalimat sendiri. 

Pertanyaan terakhir pada angket yaitu poin kedelapan, siswa yang memberikan respon positif sebesar 92,31%, 

yaitu dengan menjawab soal latihan aplikasi pada LKS dapat membuat siswa lebih mudah menjawab soal-soal 

lainnya yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Karena soal latihan aplikasi yang terdapat dalam LKS sudah 

mencakup semua materi yang dipelajari sehingga jika ada soal lainnya yang berkaitan dapat memudahkan siswa 

dalam menjawabnya. Siswa yang memberikan respon negatif sebesar 7,69%, karena susah untuk menjawab soal 

latihan aplikasi yang terdapat pada LKS. 

Secara klasikal, jawaban “ya” yang diberikan oleh siswa terhadap strategi pembelajaran POGIL sebesar 80,29% 

dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa respon siswa terhadap strategi pembelajaran POGIL 

menunjukkan respon positif dengan kategori sangat baik. Sedangkan jawaban “tidak” yang diberikan oleh siswa 

sebesar 19,71%. Persentase hasil tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran POGIL terdapat pada Gambar 1. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Persetase siswa yang 

memberikan respon positif terhadap penerapan strategi pembelajaran POGIL lebih besar dibandingkan dengan siswa 

yang memberikan respon negatif yaitu 80,29% siswa memberi respon positif dan 19,71% siswa memberikan respon 

negatif. 
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